Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Lingkungan Pangan di Rumah dan Korelasinya dengan Konsumsi Zat
Bes dan |tamm C Pada Bdlita di Pe{]a?alan Home Food
Environment And Its Correlation With [ron And Vitamin C Intake
Among Toddler In Pgjagalan

Adhelia Niantiara Putri, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20523973& lokasi=lokal

Latar Belakang: Kekurangan zat besi adalah kekurangan zat gizi mikro yang paling sering terjadi pada anak
di bawah usialimatahun. Anemia pada balita di Indonesiadari tahun ke tahun semakin meningkat.
Kekurangan vitamin C dapat menyebabkan IDA. Lingkungan rumah merupakan faktor penting dalam
menentukan asupan gizi anak, karena 65 hingga 72% kalori harian dikonsumsi di rumah. Oleh karenaitu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan aspek fisik dan sosial lingkungan makanan rumah dengan
asupan zat besi dan vitamin C pada anak usia 2-6 tahun di Pgjagalan. Metode: Penelitian observasional ini
menggunakan pendekatan cross-sectional untuk mengumpulkan data sekunder dari 191 ibu dan anak di
Pejagalan, Jakarta Utara. Wawancara dengan kuesioner standar digunakan untuk menentukan asupan zat
bes dan vitamin C anak-anak. Kuesioner Perilaku Konsumen mengevaluasi lingkungan makanan rumah
(CBQ). SPSS Vers 20 digunakan untuk korelasi Spearman dan regresi linier berganda.. Hasil: Konsumsi zat
bes dan vitamin pada anak-anak lebih rendah dari asupan harian yang direkomendasikan (RDI) untuk
Indonesia. Ditemukan bahwa mereka yang memiliki akses ke lebih banyak buah dan sayuran juga
mengonsumsi lebih banyak zat besi dan vitamin C. Hubungan antara memantau praktik pemberian makan
(p=0.024, p=0.035) dan peningkatan konsumsi zat besi dan vitamin C ditemukan. Buah, sayur, manisan, dan
SSB meningkatkan asupan zat besi. Ketersediaan buah dan aksesibilitas buah (p<0.05) berhubungan dengan
asupan vitamin C. Memantau perilaku makan (p=0.017) merupakan satu-satunya faktor sosial yang
berhubungan dengan konsumsi zat besi dan vitamin C. Kami tidak menemukan korelasi antara konsumsi zat
bes dan faktor fisik dan sosial, perilaku makan anak, atau sosiodemografi. Kesimpulan: Hanya Memantau
kebiasaan makan responden mempengaruhi asupan vitamin C mereka. Peran orang tua dalam pemberian
makan sangat penting dalam memastikan bahwa anak-anak mengkonsumsi makanan dalam jumlah yang
cukup. Ini melibatkan pemantauan praktik makan untuk meningkatkan asupan mikronutrien anak-anak

...... Background: Iron deficiency (ID) is the most frequent micronutrient deficiency in children under the
age of five. Anemiaamong children under five years old isincreasing year on year in Indonesia. Vitamin C
insufficiency can induce IDA. The home environment is acritical factor in determining a child's nutritional
intake, as 65 to 72% of daily calories are consumed at home. Therefore, this study aimed to assess
correlation between physical and social aspects of home food environment with iron and vitamin C intake in
children aged 2-6 years in Pgjagalan. Methods. This observational study used a cross-sectiona approach to
collect secondary data from 191 mothers and children in a North Jakarta slum. Interviews with standardized
guestionnaires were used to determine children'siron and vitamin C intake. Consumer Behavior
Questionnaire evaluated home food environment (CBQ). SPSS Version 20 was used for Spearman
correlation and multiple linear regression. Result: Iron and vitamin consumption in children was lower than
the recommended daily intake (RDI) for Indonesia. It was shown that those who had access to more fruits
and vegetables al'so consumed more iron and vitamin C. A correlation between monitoring feeding practices
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(p=0.024, p=0.035) and increased consumption of iron and vitamin C was discovered. Fruits, vegetables,
sweets, and SSB availability increased iron intake. Fruit availability (p<0.05) and fruit accessibility (p<0.05)
were connected with vitamin C intake. Monitoring eating behaviors (p=0.017) was the only social factor
connected with iron and vitamin C consumption. We found no correlation between iron consumption and
physical and social factors, child eating behavior, or sociodemography. Conclusion: Only monitoring
respondents’ food habits affected their vitamin C intake. The role of parentsin feeding is critical in ensuring
that children consume an adequate amount of food. This involves monitoring eating practices to enhance
children's micronutrient intake.



